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PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
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MOTTO 

 

"Kamu tidak bisa mengubah masa 

depanmu. Tapi kamu bisa mengubah 

kebiasaanmu. Dan tentu saja kebiasaanmu 

akan mengubah masa depanmu." 

- A.P.J. Abdul Kalam- 

 

 

“Allah swt menciptakan dua tangan pada 

penciptaan manusia. Hal tersebut tidak 

mungkin bisa untuk menutup ribuan mulut 

yang menceritakan tentang kita diluaran sana, 

benarkah itu ataupun salah. Akan tetapi 

gunakanlah kedua tangan itu untuk menutup 

kedua telinga kita sendiri.” 

 

 

“Benar atau Salah. Makna/arti akan 

berubah, tergantung dari sudut mana 

dilihat dan siapa yang melihat” 

 

 

"Hiduplah sebagaimana semaumu, tetapi ingat, 

bahwa engkau akan mati. Dan cintailah siapa 

yang engkau sukai, namun ingat, engkau akan 

berpisah dengannya. Dan berbuatlah seperti 

yang engkau kehendaki, namun ingat, engkau 

pasti akan menerima balasannya nanti." 

-Imam Al-Ghazali- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 Ha>’ h} ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ
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 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض

 Ta>’ t} te titik di bawah ط

 Za>’ z} zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م
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 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah …’… aprostrof ء

 Ya> y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis  mutawakkili>n  متوكّلين

 ditulis  al-birru   البرّّ

III. Ta>’ marbu>tah di akhir kata. 

1. Bila  dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
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 ditulis  ni’matulla>h  نعمةّاللهّ

 ditulis  zaka>tul-fitri زكاةّالفطر

IV. Vokal Pendek 

Huruf Vokal Nama Huruf Latin Contoh 

…  َّ … fathah a  ّك ت ب ditulis kataba 

…  َّ … kasrah i  ّك ت ب ditulis katiba 

…  َّ … dammah u  ّك ت ب ditulis kutiba 

 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis  ja>hiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis  yas’a  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis  furu>d  فروض
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VI. Vokal Rangkap: 

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis  ‘alaikum  عليكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis  a’antum  اانتم

 ditulis  u’iddat  اعدت

 ditulis  la’in syakartum  لئنّشكرتم

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qura>n  القران

 ditulis  al-Qiya>s  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qomariyah. 

 ditulis  al-syams  الشمس

 ’<ditulis  al-sama  السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  zawi al-furu>d ذوىّالفروض

 ditulis  ahl al-sunnah  اهلّالسنة
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ABSRAK 

Praktik tabarruk merupakan salah satu persoalan yang selalu 

diperdebatkan dan kontradiktif, sehingga menuai pro dan kontra di kalangan umat 

Islam. Sebagian kalangan mengamalkan praktik tabarruk, seperti kelompok 

Ahlussunnah, sebagian kalangan lainnya tidak mengamalkan praktik tabarruk, 

bahkan membid’ahkan dan mengharamkan praktik serta meragukan konseptual 

tentang tabarruk, seperti kelompok Salafi-Wahabi. Oleh sebab itu, banyak ulama-

ulama Ahlussunnah yang menuliskan buku untuk menyangkal tudingan yang 

dilontarkan kelompok Salafi-Wahabi tersebut, sebagai bentuk pembelaan terhadap 

tradisi yang diharamkan oleh mereka, di antaranya adalah Syekh ‘Ali > Jum’ah 

dengan kitabnya al-Mutasyaddidu>n Manha>juhum wa Munaqasyat Qadhyahum. 

Skripsi ini disusun berdasarkan tiga rumusan masalah: Bagaimana konsep 

tabarruk menurut Syekh ‘Ali > Jum’ah? Bagaimana metode pemahaman Syekh ‘Ali > 

Jum’ah terhadap hadis-hadis tentang tabarruk? Bagaimana kontekstualisasi 

pemahaman Syekh ‘Ali > Jum’ah terhadap hadis-hadis tabarruk pada zaman 

sekarang? Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode analisis deskriptif 

kritis, penulis juga menggunakan metode takhrij hadis dan metode pemahaman 

hadis (ma’anil hadis) Syekh ‘Ali > Jum’ah, yang terdiri dari tautsi>q, pemahaman 

pada matn al-hadis dan istinba>t. 

Terdapat tiga temuan dalam penelitian ini: Pertama, konsep tabarruk yang 

digagas oleh Syekh ‘Ali > Jum’ah mencakup dua hal utama, yaitu media dan tujuan 

tabarruk. Media yang digunakan sebagai wasilah untuk tabarruk menurut Syekh 

‘Ali > Jum’ah adalah: waktu tertentu, tempat tertentu, al-Qur’an, atsar nabi 

Muhammad saw ketika beliau hidup, atsar nabi Muhammad saw setelah beliau 

wafat, dan orang-orang salih. Adapun tujuan tabarruk adalah untuk mendekatkan 

diri kepada Allah swt dan mendapat Ridha Allah swt. Kedua, metode pemahaman 

Syekh ‘Ali > Jum’ah pada hadis-hadis tentang tabarruk melalui tiga tahapan, yaitu 

tautsi>q, pemahaman pada matn al-hadis, dan istinba>t. Pada tahapan tautsi>q, 

dengan menggunakan takhri>j hadis dan penelitian sanad bahwa hadis-hadis yang 

digunakan Syekh ‘Ali > Jum’ah teruji autentikasi penisbatannya kepada Rasulullah 

saw, pada tahapan pemahaman matn al-hadis, Syekh ‘Ali > Jum’ah mencantumkan 

ayat al-Qur’an dan hadis lain yang semakna secara kandungan dengan tabarruk 

dan mencantumkan syarh dari kitab-kitab syarh hadis serta pendapat ulama terkait 

dengan tabarruk, pada tahapan istinba>t, Syekh ‘Ali > Jum’ah menggunakan dua 

metode dalam menyimpulkan hukum yang terkandung di dalam hadis-hadis 

tabarruk, yaitu dengan menggunakan metode tajri>d dan metode fatwa (ifta>’). 
Ketiga, kontekstualisasinya dengan masa sekarang, konsep tabarruk yang di bawa 

Syekh ‘Ali > Jum’ah dapat dilihat dengan masih marak dan eksisnya praktik 

tabarruk yang hidup di tengan-tengah umat Islam dengan cara dan media yang 

berbeda-beda namun dengan tujuan yang sama yaitu mendekatkan diri kepada 

Allah swt dan mencapai ridha-Nya.  

Keyword: Syekh ‘Ali > Jum’ah, Pemahaman, Tabarruk. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama ramatan lil ‘a>lamin, yaitu agama yang 

sempurna yang diturunkan Allah swt kepada seluruh makhluknya 

terkhusus untuk umat manusia. Islam merupakan agama yang disyiarkan 

oleh nabi Muhammad saw kepada umat manusia, yang mana agama Islam 

merupakan agama yang tidak ditujukan untuk umat manusia di zaman saat 

Islam diturunkan saja, namun diperuntukkan untuk seluruh umat manusia 

sampai akhir zaman, artinya ajaran-ajaran yang termaktub didalamnya 

merupakan ajaran yang dapat diselaraskan seiring perkembangan zaman.1 

Umat Islam memiliki dua sumber pedoman hidup dan sumber 

hukum utama, yakni al-Qur’an dan hadis nabi. Al-Qur’an merupakan 

sumber pokok dari segala sumber yang berlaku di dalam kehidupan umat 

Islam, sedangkan hadis nabi merupakan sumber ajaran Islam yang kedua 

setelah al-Qur’an2, yang mana hadis mempunyai fungsi sebagai bayan 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat global. 

                                                           
1 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi saw Yang Tekstual dan Kontekstual; Tela’ah Ma’anil 

Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 

hlm.3. 

 
2 M. Syuhudi Ismail, Metodilogi Penelitian Hadis Nabi saw (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), hlm.3. 
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Umat Islam dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya, baik 

dalam persoalan ibadah kepada Allah (hablum minallah) maupun dalam 

persoalan hubungan sesama manusia/mu’amalah (hablum minanna>s) harus 

berpedoman kepada al-Qur’an dan hadis nabi, sehingga setiap tindak-

tanduknya merupakan bentuk implementasi dari konsep ajaran Islam. 

Para ulama hadis (muhaddisi>n) mendefinisikan hadis sebagai 

segala sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad baik berupa 

perkataan, perbuatan maupun taqri>r. Dalam ‘ulu>mul hadis, istilah taqri>r 

adalah perbuatan sehabat nabi Muhammad saw yang dibenarkan ataupun 

tidak dikoreksi oleh nabi Muhammad saw. Dengan kata lain bahwa taqri>r 

merupakan sikap nabi Muhammad saw yang membenarkan atau 

mendiamkan suatu perbuatan yang dilakukan para sahabatnya, tanpa 

memberikan penegasan apakah beliau membenarkan ataupun 

mempermasalahkannya atau bahkan nabi Muhammad saw memperkuatnya 

dan menganggap bahwa perbuatan tersebut adalah berbuatan yang 

dianggap baik.3 

Hadis sebagai sumber pokok kedua dalam Islam dan juga memiliki 

fungsi sebagai penjelas (baya>n) terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih 

bersifat umum tentu merupakan sesuatu yang sangat esensial. Sebab, di 

dalam hadis itu terdapat berbagai tradisi yang berkembang pada masa nabi 

Muhammad saw. 

                                                           
3 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), hlm. 15 
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Salah satu tradisi Islam yang menurut penulis merupakan tradisi 

yang telah ada pada zaman nabi Muhammad saw dan sampai sekarang 

masih sering diamalkan dan dijumpai di kalangan umat Islam adalah 

tradisi tabarruk atau biasa dikenal di kalangan umat islam Indonesia 

sebagai tradisi ngalap berkah. 

Tabarruk merupakan upaya yang dilakukan seoarang Muslim 

untuk menambah nilai spiritual (berkah) dalam proses penghambaannya 

kepada Allah SWT yang diimplementasikan melalui cara-cara tertentu. 

Adapun menurut Ahmad ibn Zayni Dahlan, tabarruk merupakan proses 

pencapaian terhadap Allah dengan melalui media yang dianggap memiliki 

keberkahan karena kedekatannya dengan Allah SWT, seperti para Nabi, 

Wali dan orang-orang salih. Hal ini bertujuan untuk menjadikan sosok-

sosok tersebut sebagai perantara yang dapat menyampaikan do’a dan 

permohonan seorang hamba kepada Allah swt.4 

Tabarruk (mencari/ngalap berkah) merupakan suatu 

kecenderungan manusiawi yang sudah ada semenjak zaman nenek moyang 

bangsa manusia generasi pertama, bahkan berkah adalah sesuatu yang 

menjadi kebutuhan manusia. Hal ini dikarenakan bahwa manusia sebagai 

makhluk yang penuh dengan kekurangan dan kelemahan, sehingga 

hakikatnya manusia sering sekali berharap agar harta benda, tubuh, suku, 

anak dan segala kebutuhan kehidupan mereka berkembang dan bertambah. 

                                                           
4 Amin Farih,”Paradigma Pemikiran Tawassul dan Tabarruk Sayyid Ahmad Dahlan” 

Jurnal Theologia Vol: 27, No. 2, Desember 2016, hlm. 295. 
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Maka pengaharapan-pengharapan akan perkembangan dan penambahan 

demikianlah yang merupakan subnstasi dari pada barakah atau berkah. 

Tabarruk merupakan sebuah amalan atau praktik keagamaan yang 

sudah ada semenjak zaman para nabi terdahulu sampai pada masa nabi 

Muhammad saw dan masih senantiasa eksis dan masih diamalkan oleh 

umat Islam masa sekarang. Oleh karena itu, tidak mengherankan kalau 

sebagian umat Islam ada yang ingin meraih berkah dengan cara tabarruk. 

Persoalan mengenai tabarruk selalu menjadi suatu bahasan yang 

sering sekali diperbincangkan mengenai kebolehannya. Tabarruk 

merupakan upaya untuk menambah nilai spiritual dalam proses 

penghambaan seorang Muslim yang diyakini oleh mayoritas umat Islam di 

dunia. Sehingga penerapan dari proses tabarruk tersebut beraneka ragam 

bentuk dalam praktiknya. 

Dalam realitas kehidupan umat Islam, diketahui bahwa praktik-

praktik tabarruk (mencari/ngalap berkah) telah menjadi sebuah fenomena 

yang seringkali dapat ditemukan pada masyarakat di Indonesia, bahkan 

praktik-praktik tabarruk ini telah menjadi amalan sunnah yang hidup 

(living sunnah) pada masa sekarang. Hal tersebut dibuktikan dengan 

tindakan seorang Muslim yang pergi ke rumah seseorang yang dianggap 

dekat dengan Allah swt (alih) untuk meminta berkahnya untuk mencapai 

suatu tujuan yang diharapkan. Dapat pula dillihat dengan adanya tradisi-

tradisi yang kental di lingkungan pesantren di Indonesia khususnya di 

Jawa, mulai dari mencium tangan kyai atau guru tatkala bersalaman atau 
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bertemu dalam majlis ilmu, dan menunduk saat berjalan didepan kyai 

hingga meminum bekas air minum kyai yang dianggap semua itu 

mendatangkan berkah bagi mereka. 

Di kalangan umat Islam dunia, praktik-praktik tabarruk yang 

paling umum dilakukan dengan cara melakukan ziarah kubur ke makam 

para Nabi dan wali-wali Allah swt. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

maraknya kegiatan ziarah ke makam Nabi Muhammad di Roudhah yang 

mana setiap harinya dikunjungi oleh jutaan umat Muslim dari seluruh 

penjuru dunia. Selain itu, makam para ulama di Mesir misalnya, seperti 

Imam Husein bin Ali, Imam as-Syafi’i >, Rabi’atul Adawiyyah dan ulama-

ulama besar lainnya juga selalu mendapatkan perhatian dari para pencari 

berkah dari seluruh dunia. 

Selain dapat di temukan pada masa sekarang, ternyata praktik-

praktik tabarruk juga pernah dilakukan oleh para sahabat nabi Muhammad 

saw baik ketika beliau masih hidup ataupun setelah beliau wafat. Hal ini 

dapat di buktikan dengan banyaknya hadis yang terdapat di dalam kitab-

kitab hadis induk maupun di dalam kitab sirah nabawiyyah. 

Adapun diantara hadis-hadis yang mengindikasikan adanya praktik 

Tabarruk tersebut adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di 

dalam kitab Sahi>h Muslim yang berbunyi: 

ثَ نَا أبَوُ أسَُامَةَ عَنْ هِشَامٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَسْمَاءَ  ثَ نَا أبَوُ كُرَيْبٍ مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلََءِ حَدَّ أنَ َّهَا  حَدَّ
بَاءٍ قُ حَمَلَتْ بعَِبْدِ اللَّهِ بْنِ الزُّبَ يْرِ بِمَكَّةَ قاَلَتْ فَخَرَجْتُ وَأنَاَ مُتِمٌّ فأَتََ يْتُ الْمَدِينَةَ فَ نَ زلَْتُ بِ 
تَمْر ٍٍَ فَ وَلَدْتهُُ بقُِبَاءٍ ثمَُّ أتََ يْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ وَضَعَهُ فِي حَجْرهِِ ثمَُّ دَعَا بِ 
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يْهِ وَسَلَّمَ فَمَضَغَهَا ثمَُّ تَ فَلَ فِي فِيهِ فَكَانَ أوََّلَ شَيْءٍ دَخَلَ جَوْفَهُ ريِقُ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَ 
سْلََمِ  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ  ثمَُّ حَنَّكَهُ باِلتَّمْر ٍَِ ثمَُّ دَعَا لَهُ وَبَ رَّكَ عَلَيْهِ وكََانَ أوََّلَ مَوْلُودٍ وُلِدَ فِي الِْْ حَدَّ

ثَ نَا خَالِدُ بْنُ مَخْلَدٍ عَنْ عَلِيِ  بْنِ مُسْهِرٍ عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْ  بَةَ حَدَّ وَ ٍَ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أبَِي شَي ْ
لَى بعَِبْ  دِ أَسْمَاءَ بنِْتِ أبَِي بَكْرٍ أنَ َّهَا هَاجَرَتْ إلَِى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهِيَ حُب ْ

 5اللَّهِ بْنِ الزُّبَ يْرِ فَذكََرَ نَحْوَ حَدِيثِ أبَِي أسَُامَةَ 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin Al A'la, 

telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisya>m dari Bapaknya 

dari Asma>', Ketika dia mengandung anaknya 'Abdullah bin Zubair, dia 

masih berada di Makkah. Dia berkata, "Kemudian aku hijrah ke Madinah, 

padahal aku sudah hamil tua. Kemudian aku berhenti di Quba, dan aku 

melahirkan disana. Lalu aku bawa anakku kepada Rasulullah dan 

meletakkannya di pangkuan beliau. Rasulullah meminta sebuah kurma lalu 

dikunyahnya. Sesudah itu disuapkannya ke mulut bayiku. Itulah makanan 

yang pertama kali masuk ke mulut bayi itu, kurma yang telah bercampur 

dengan air ludah beliau. Kemudian Nabi saw mendoakan keberkahan 

baginya. Dialah bayi yang pertama-tama lahir dalam Islam." Telah 

menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah, telah menceritakan 

kepada kami Khalid bin Makhlad dari 'Ali bin Mushir dari Hisyam bin 

'Urwah dari Bapaknya dari A'sma binti Abu Bakr bahwa dia berhijrah 

menemui Rasulullah saw di Madinah sedangkan dia sedang hamil anaknya 

'Abdullah bin Jubair'…kemudian dia menyebutkan Hadits seperti Hadits 

Abu Usamah. 

 

Hadis lain yang menginformasikan adanya fenomena Tabarruk 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang berbunyi: 

ثنَِي أبَوُ  ثَ نَا أبَوُ غَسَّانَ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ أبَِي مَرْيمََ حَدَّ حَازمٍِ عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ حَدَّ
يْدٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ ذكُِرَ للِنَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ امْرَأ ٌٍَ مِنْ الْعَرَبِ فأََمَرَ أبَاَ أسَُ 

هَا فَ قَدِمَتْ فَ نَ زلََتْ فِي أجُُمِ بَ  هَا فأََرْسَلَ إلِيَ ْ نِي سَاعِدَ ٍَ فَخَرجََ النَّبِيُّ السَّاعِدِيَّ أَنْ يُ رْسِلَ إلِيَ ْ
سَةٌ رأَْسَهَا فَ لَمَّا كَلَّمَ  هَا فإَِذَا امْرَأ ٌٍَ مُنَكِ  هَا النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَتَّى جَاءَهَا فَدَخَلَ عَلَي ْ

عَذْتُكِ مِنِ ي فَ قَالُوا لَهَا أتََدْريِنَ مَنْ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَتْ أَعُوذُ باِللَّهِ مِنْكَ فَ قَالَ قَدْ أَ 

                                                           
5 Muslim, Sahi>h Muslim, Kitab Adab-adab, Bab Sunnahnya Mentahnik (Menyuapi Anak 

dengan Kurma yang Dilembutkan) Sesaat Setelah Anak Lahir,  No. 3999, Ensiklopedi Hadis Kitab 

9 Imam, Lidwa Software, 2014. 

 



7 
 

 

هَذَا قاَلَتْ لََ قاَلُوا هَذَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ جَاءَ ليَِخْطبَُكِ قاَلَتْ كُنْتُ أنَاَ 
حَتَّى جَلَسَ فِي سَقِيفَةِ بنَِي  أَشْقَى مِنْ ذَلِكَ فأَقَْ بَلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ وْمَئِذٍ 

تُ هُمْ فِيهِ  سَاعِدَ ٍَ هُوَ وَأَصْحَابهُُ ثمَُّ قاَلَ اسْقِنَا ياَ سَهْلُ فَخَرَجْتُ لَهُمْ بِهَذَا الْقَدَحِ فأََسْقَي ْ
بْدِ الْعَزيِزِ بَ عْدَ ذَلِكَ فأََخْرجََ لنََا سَهْلٌ ذَلِكَ الْقَدَحَ فَشَربِْ نَا مِنْهُ قاَلَ ثمَُّ اسْتَ وْهَبَهُ عُمَرُ بْنُ عَ 

 6فَ وَهَبَهُ لَهُ 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam, telah 

menceritakan kepada kami Abu Ghassan dia berkata, telah menceritakan 

kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd radhiallahu'anhu dia berkata, 

"Ketika dituturkan kepada Rasulullah saw tentang cerita seorang wanita 

Arab, maka beliau pun memerintahkan Abu Usaid untuk memanggilnya. 

Tidak lama kemudian wanita itu datang dan tinggal di tempat yang bagus 

milik Bani Sa'idah. Lalu Rasulullah saw keluar hingga menemui wanita 

tersebut, beliau masuk ke rumah tersebut, dan ternyata wanita itu selalu 

menundukkan kepalanya. Pada saat Rasulullah saw mengajaknya bicara, 

wanita itu justru berkata, "Saya berlindung kepada Allah darimu." Beliau 

menjawab, "Baiklah, saya juga melindungimu dariku." Setelah itu para 

sahabat berkata kepadanya, "Tahukah kamu siapakah orang ini?" wanita 

itu menjawab, "Tidak." Para sahabat berkata, "Orang itu adalah Rasulullah 

saw, beliau datang untuk melamarmu." Wanita itu berkata, "Kalau begitu, 

saya termasuk orang yang tidak beruntung." Lalu Nabi saw kembali dan 

duduk di bangsa Bani Sa'idah bersama dengan para sahabatnya. Kemudian 

beliau bersabda, "Tuangkanlah kepada kami minuman wahai Sahal." Lalu 

saya mengeluarkan mangkuk ini untuk mereka dan memberikan minuman 

kepada mereka dengan menggunakan mangkuk tersebut." -Setelah itu 

Sahl mengeluarkan mangkuk tersebut untuk kami dan kami pun meminum 

air darinya." Abu Hazim berkata, "Selang beberapa tahun kemudian, 

Umar bin Abdul Aziz meminta mangkuk itu, maka mangkuk tersebut 

diberikan kepadanya." 

 

Kendati demikian, walaupun adanya hadis-hadis yang 

menggambarkan praktik tabarruk yang dilakukan oleh sahabat tersebut 

menimbulkan pemahaman dan interpretasi yang tidak sama, yang 

                                                           
6 Al-Bukhari, Sahi>h Bukhari, Kitab Minuman, Bab Minum dari Gelas dan Bejana Nabi, 

No. 5206, Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, Lidwa Software, 2014. 
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kemudian dapat dikelompokkan menjadi dua, pertama kelompok yang 

kontra terhadap praktik tabarruk yang menganggap praktik-praktik 

tersebut dianggap perbuatan syirik yang menyebabkan kemusyrikan 

kepada Allah SWT, walaupun perbuatan tersebut dilakukan atas dorongan 

terhadap kecintaan kepada nabi Muhammad SAW dan keluarganya.7 

Kedua, kelompok yang pro terhadap praktik tabarruk yang menganggap 

bahwa justru hadis-hadis tersebut merupakan landasan atas 

disyariatkannya praktik-praktik tabarruk.8 

Perseteruan antara kedua kelompok ini telah merugikan umat islam 

dalam kehidupan beragamanya, ekstrimnya lagi perbedaan pemahaman ini 

menimbulkan kesalahpahaman yang terjadi di antara umat Islam dengan 

melakukan labelisasi “syirik”, bahkan “kafir” kepada kelompok lain yang 

memiliki pemikiran dan praktik ibadah yang bersebrangan dengan 

pemahaman milik kelompoknya. Kesempitan berfikir inilah yang 

kemudian banyak menimbulkan persinggungan bahkan perpecahan di 

kalangan internal umat Islam. 

Dari sederet ulama abad 21 M, yang telah banyak memberikan 

kontribusi dalam khazanah keilmuan Islam dan membantu banyak 

permasalahan yang muncul di tengah-tengah masyarakat di seluruh 

penjuru dunia, salah satu diantaranya adalah Syekh ‘Ali > Jum’ah. Beliau 

                                                           
7 Ja’far Subhani, Studi Kritis Faham Wahabi; Tauhid dan Syirik, trj. Muhammad al-Baqir 

(Bandung: Mizan, 1992), hlm. 145. 

 
8 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama, jld. III (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2000), hlm. 

198. 
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dilahirkan di Bani Suef 3 Maret 1951, beliau merupakan salah satu ulama 

besar yang dimiliki univeristas Al-Azhar Mesir. Syekh ‘Ali > Jum’ah pernah 

menjabat sebagai mufti Mesir periode 2003-2013 dan diberi gelar sebagai 

‘al-Mufti > al-Haki>m‛ (mufti> yang sangat bijak) dari ‚Time‛ salah satu 

majalah Inggris. Selain itu, beliau selalu masuk dalam kategori salah satu 

tokoh berpengaruh di dunia, mulai dari tahun 2009 hingga 2017.9 

Salah satu pemahaman yang cukup terkenal menganai pembahasan 

tabarruk adalah apa yang disampaikan oleh Syekh ‘Ali > Jum’ah, di dalam 

bukunya yang berjudul al-Mutasyaddidu>n Manha>juhum wa Munaqasyat 

Qadhyahum mencoba menjawab kesalahpahaman kelompok Salafi-

Wahabi yang mengharamkan praktik-praktik tabarruk. Jika ada 

pemahaman yang selama ini berkembang terkait keharaman praktik-

praktik tabarruk, maka tidak demikian halnya dengan pemahaman Syekh 

‘Ali > Jum’ah, yang menurutnya justru tabarruk merupakan amalan yang 

diperbolehkan bahkan ketika Nabi saw hidup tabarruk merupakan amalam 

yang disunnahkan. Ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, untuk melihat 

bagaimana sebenarnya pemahaman Syekh ‘Ali > Jum’ah mengenai tabarruk 

dan bagaimana kehujjahan hadis-hadis sebagai landasan dalil yang 

digunakan dalam pemahamannya mengenai tabarruk. 

Ada beberapa alasan akademik mengapa penulis memilih riset 

dengan tema tabarruk dan mengapa tokoh Syekh ‘Ali > Jum’ah yang dipilih 

dalam penelitian ini, bukan yang lain. Pertama, tema tabarruk dalam 

                                                           
9 Aziz Abdul, “Tafsir Al-Nibras Karya Ali Jumah (Studi Epistemologi)”, Pascasarjana 

Kearsipan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, hlm. 10. 
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diskursus keilmuan islam merupakan tema yang kontroversial dan 

dipertentangkan di kalangan para ulama dan kelompok, dan dipahami 

secara beragam mulai sejak zaman ulama salaf, hingga para ulama 

modern-kontemporer, sehingga dengan penelitian ini diharapkan akan ada 

titik terang terhadap perselisihan antara kedua kelompok yang pro ataupun 

kontra. Kedua, kehujjahan hadis-hadis tentang tabarruk terhadap nabi 

Muhammad SAW dan segala sesuatu yang disandarkan kepadanya yang 

digunakan Syekh ‘Ali > Jum’ah perlu dilakukan penelaahan, terlebih lagi 

hadis-hadis tentang tabarruk yang akan diteliti hampir kebanyakan 

merupakan hadis taqri>r nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, 

pemaknaan terhadap hadis merupakan problematika tersendiri dalam 

kajian studi hadis. Sehingga pemaknaan hadis dilakukan terhadap hadis 

yang telah jelas validitasnya, minimal hadis tersebut berstatus hasan.10 

Ketiga, di dalam buku yang berjudul al-Mutasyaddidu>n Manha>juhum wa 

Munaqasyat Qadhyahum yang ditulis oleh Syekh ‘Ali > Jum’ah merupakan 

salah satu buku inteletual yang representatif menjawab berbagai 

permasalahan terkait dengan pemahaman kelompok yang menamakan diri 

“salafi” yang mana mereka kerap sekali malakukan aksi takfi>r 

(pengafiran), tasyri>k (pemusyrikan), maupun tabdi >’ (pembid’ahan). 

Keempat, pemilihan terhadap tokoh Syekh ‘Ali > Jum’ah dilandasi beberapa 

hal penting diantaranya adalah, bahwa beliau merupakan seorang Mufti> 

Agung Republik Arab Mesir sehingga kredibitas keilmuan dan 

                                                           
10 M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi saw Yang Tekstual dan Kontekstual: Tela’ah Ma’anil 

Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dab Lokal, hlm.89. 
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kealimannya dapat dipertanggungjawabkan, dan masih belum ada 

penelitian yang mengkaji beliau secara mendalam terkait pemikirannya 

tentang tabarruk. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka penulis perlu memformulasikan 

beberapa rumusan permasalahan pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pemahaman/pemaknaan Syekh ‘Ali > Jum’ah 

mengenai hadis-hadis tabarruk? 

2. Bagaimana konsep tabarruk menurut Syekh ‘Ali > Jum’ah? 

3. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman Syekh ‘Ali > Jum’ah terhadap 

hadis-hadis tabarruk pada zaman sekarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan metode pemahaman/pemaknaan Syekh ‘Ali > Jum’ah 

mengenai hadis-hadis tabarruk. 

2. Menjelaskan konsep tabarruk menurut Syekh ‘Ali > Jum’ah. 

3. Menjelaskan kontekstualisasi dari pemahaman Syekh ‘Ali > Jum’ah 

terhadap hadis-hadis pada zaman sekarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi di 

khazanah keilmuan Islam terutama dalam bidang kajian ilmu hadis, 

yang mana pada penelitian ini akan menjelaskan nilai-nilai pemaknaan 

dalam suatu hadis (ma’ani al-hadis), serta secara spesifik mengulas 

kembali konsep tabarruk yang di gagas oleh Syekh ‘Ali > Jum’ah 

melalui hadis-hadis yang beliau gunakan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam 

bidang kajian hadis dari segi kualitas hadis (takhrij al-hadis) yang 

digunakan sebagai landasan dalil dan pemaknaan hadis (ma’ani al-

hadis) Syekh ‘Ali > Jum’ah terhadap hadis-hadis tentang tabarruk, 

serta juga dapat menambah pengetahuan dalam bidang tasawwuf 

mengenai praktik tabarruk. 

b. Bagi pembaca, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan dan memberikan pemahaman yang komperhensif terhadap 

praktik-praktik tabarruk di kalangan umat Islam yang di wakilkan 

dengan perspektif dari Syekh ‘Ali > Jum’ah. Sehingga di harapkan 

penelitian ini menjadi salah satu upaya dalam menjaga kemurnian 

ajaran Islam. 
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E. Telaah Pustaka  

Tabarruk dengan segala problematikanya merupakan tema yang 

menarik untuk diteliti, mengingat bahwa tabarruk merupakan tradisi yang 

tidak pernah luntur dan pudar, bahkan cenderung berkembang. 

Selanjutnya, praktik-praktik tabarruk memiliki interpretasi yang berbeda, 

bahkan dalam sejarahnya hal ini menimbulkan perseteruaan di kalangan 

intern umat Islam. 

Penelitian mengenai tabarruk sebenarnya bukanlah penelitian baru, 

sudah terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai 

topik ini, diantaranya: 

1. Buku yang berjudul Tabarruk yang Disyari’atkan dan yang 

Dilarang11 karya Ali bin Nafi >’ al-Ulyani. Buku ini menjelaskan 

adanya klasifikasi terhadap praktik-praktik tabarruk, artinya di dalam 

buku ini pengarang memberikan penjelasan bahwa tidak selamanya 

tabarruk itu diperbolehkan dan tidak pula selamanya dilarang, 

singkatnya bahwa ada tabarruk yang masyru >’ da nada pula yang 

mamnu >’. Di dalam penjelasannya pengarang mencantumkan dalil-dalil 

naqli baik al-Qur’an maupun hadis nabi. 

2. Penelitian yang berjudul Analisis Para Pencari Berkah yang diteliti 

oleh Hikmatul Mustagfirah pada tahun 2014. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa praktik ziarah kubur dan hal apa yang memotivasi 

masyarakat Indonesia dalam pelaksaannya. Dalam penelitian ini 

                                                           
11 Abdul Rasyad Shidiq dan Fadhli Nashuha, Tabarruk yang disyari’atkan dan yang 

Dilarang, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, tt) 
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peneliti memberikan penjelasan bahwa motivasi terbesar praktik 

ziarah kubur yang dilakukan masyarakat Indonesia adalah 

kepercayaan mereka terhadap keberadaan berkah dari makan para 

leluhur yang dianggap Salih. Di dalam penelitian ini juga menjelaskan 

berbagai motivasi yang mendorong masyarakat Indosensia untuk 

melakukan ziarah kubur. Diantaranya adalah merupakan tradisi 

agama, rasa ingin tahu dan ada juga yang hanya mencari keramaian 

semata. Namun, semua itu kembali kepada motivasi terbesar yakni 

sebagai bentuk upaya seseorang untuk mencari berkah kepada Allah 

SWT.12 

3. Literatur lain yang membahas tabarruk adalah buku yang berjudul 

Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah Wali Termasuk Ajaran 

Islam; Kritik Atas Faham Wahabi13 karya Syekh Ja’far Subhani. Buku 

ini menjelaskan bahwa pengarang menelaah dan mengupas tentang 

tabarruk dengan kritis dan beliau mengkritik atas kesalahpahaman 

kelompok Wahabi terhadap persoalan tabarruk. Walaupun di dalam 

buku ini sangat singkat penjelasan tentang tabarruk, tetapi sangat jelas 

penjelasannya. 

4. Selanjutnya, sebuah tesis yang berjudul Konsep Tabarruk Perspektif 

Ahlussunnah wal Jama’ah dan Syi’ah: Studi Komparasi Pemikiran 

                                                           
12 Hikmatul Mustaghfiroh dan Muhamad Mustaqim, “Analisis Spiritual Para Pencari 

Berkah” Jurnal Penelitian, Vol. 8, No. 1, (Februari, 2014), hlm.159. 

 
13 Ja’far Subhani, Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah Wali termasuk Ajaran 

Islam; Kritik Atas Faham Wahabi, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1989) 
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Zaynu al- Abidin Ba’lawi dan Ja’far Subhani karya Layyinah Nur 

Chodijah. Penelitian ini menjelaskan bagaimana konsep tabarruk yang 

dikemas oleh Zaynu al- Abidin Ba’lawi sebagai ulama Ahlussunnah 

wal Jama’ah dan bagaimana pula konsep tabarruk yang dikemukakan 

oleh Ja’far Subhani sebagai ulama Syi’ah. Di dalam penelitian ini 

peneliti menemukan korelasi antara kedua tokoh tersebut yang 

kemudian ditemukan persamaan bahwa prilaku mutabarrik (orang 

yang melakukan tabarruk) yang mengamalkan tabarruk dengan cara 

bersungguh-sungguh dan pada batas koridor syari’ah.14 

5. Selanjutnya penulis menemukan sebuah penelitian dalam bentuk 

skripsi yang berjudul Hadis-Hadis tentang Tabarruk (Studi Ma’ani 

Hadis) karya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

bernama Deden Hidayaturrochman. Di dalam skripsi ini menjelaskan 

tentang hadis-hadis tentang tabarruk yang di kaji secara sanad dan 

matan hadis baik pesan tersurat maupun tersirat, dan juga pemaknaan-

pemaknaan yang telah dilakukan oleh para ulama. Dalam penelitian 

ini, peneliti berusaha menemukan relevansi dari hadis-hadis tentang 

tabarruk, sehingga dapat dikontekstualisasikan dan diaktualisasikan 

dalam kehidupan ini atau tidak.15 

                                                           
14 Layyinah Nur Chodijah, “Konsep Tabarruk Perspektif Ahlussunnah wal Jama’ah dan 

Syi’ah: Studi Komparasi Pemikiran Zaynu al- Abidin Ba’lawi dan Ja’far Subhani”, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang: 2021. 

 
15 Deden Hidayaturochman, “Hadis-hadis Tentang Tavarruk (Studi Ma’ani al-Hadis)”, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyajarta: 2004. 
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6. Penelitian lain yang mengusung tema tabarruk juga dilakukan oleh 

Asmaran As. Dalam jurnal yang berjudul Membaca Fenomena Ziarah 

Wali di Indonesia: Memahami Tradisi Tabarruk dan Tawassul, yang 

diteliti pada tahun 2018. Peneliti berfokus untuk menggali fenomena 

ziarah kubur sebagai media bertabarruk dengan mengkaji kitab-kitab 

terdahulu yang memuat soal tradisi ziarah sejak zaman Nabi hingga 

saat ini. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa batasan 

tabarruk adalah terletak pada keyakinan orang yang ber-tabarruk 

(mutabarrik) dalam menjadikan tawassul hanya sebagai media untuk 

mencapai Allah swt (mutabarrok), sedangkan lebih dari itu dianggap 

sebagai perbuatan syirik.16 

7. Tesis yang ditulis oleh Zaimuddin yang bertajuk Pemahaman ‘Ali > 

Jum’ah pada Hadis-hadis Tentag Kaum Pembawa Fitnah, yang 

diteliti pada tahun 2022. Penelitian ini mengupas karakteristik dan 

metode pemahaman ‘Ali > Jum’ah terhadap suatu hadis secara umum 

dan khususnya hadis-hadis tentang kaum pembawa fitnah. Penelitian 

ini bertujuan agar masyarakat mengetahui dan dapat mengidentifikasi 

kaum pembawa fitnah berdasarkan pemikiran dan ciri-cirinya yang 

berada di lingkungannya, terkusus di Indonesia.17 

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, penulis memandang 

bahwasanya penelitian skripsi ini memiliki nilai inovasi terhadap tema 

                                                           
16 Asmaran As. “Membaca Fenomena Ziarah Wali Di Indonesia: Memahami Tradisi 

Tabarruk Dan Tawassul” Al-Banjari, Vol 17, No 2, 2018, hlm. 199. 

 
17 Zaimuddin, “Pemahaman ‘Ali Jum’ah Pada Hadis-Hadis tentang Kaum Pembawa 

Fitnah” (Pascasarjana, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), hlm. 11-13. 
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tabarruk yang mana penulis mencoba menyajikan konsep tabarruk 

perspektif Syekh ‘Ali > Jum’ah dengan mengkaji pemaknaan beliau terhadap 

hadis-hadis tabarruk. Penulis juga menambahkan penelitian ini dengan 

analisis terhadap hadis-hadis yang digunakan oleh Syekh ‘Ali > Jum’ah 

sehingga jelas nantinya status dari hadis-hadis yang beliau gunakan. 

Penelitian ini juga menjadi sebuah karya yang akan melawan kelompok-

kelompok yang menuding praktik tabarruk sebagai perbuatan bid’ah, 

syirik dan bahkan kafir bagi yang mengerjakannya dengan dalil-dalil hadis 

yang telah dikaji sanad dan matannya. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode dapat diartikan sebagai way of doing anything18, yakni 

suatu cara yang digunakan untuk mengerjakan agar sampai kepada suatu 

tujuan. Sedangkan motode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang 

terstruktur, terencana, sistematis dan memiliki tujuan tertentu yang praktik 

dan teoritis19. Di dalam penelitian ini penulis mengemukakan beberapa 

metode penelitian, sebegai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Secara umum metode penelitian adalah kegiatan ilmiah yang 

dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, 

menganalisis data dan mengumpulkan data, sehingga dapat diperoleh 

                                                           
18 A.S Hornbay, Oxford Advanced Leaners Dictionary of Current English (Inggirs: 

Oxford University Press, 1963), hlm. 533. 

 
19 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 5. 
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suatu pemahaman yang terperinci atas topik dan isu tertentu. Di dalam 

penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu 

dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library research).20 

Metode penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu atau 

kelompok.21 

2. Sumber Data 

Sebagaimana di atas bahwa penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research), maka sumber data yang akan ditelusuri 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Sumber data utama (Primer) 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang digunakan 

dalam melakukan proses penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan sumber data utama adalah persoalan 

tabarruk yang mencakup pengertian, dalil, media, bentuk, dan 

tujuannya. Data tersebut diambil dari sumber data utama yaitu 

kitab al-Mutasyaddidu>n Manha>juhum wa Munaqasyat 

Qadhyahum karya Syekh ‘Ali > Jum’ah. 

b. Sumber data pendukung (Sekunder) 

                                                           
20 Pengumpulan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi serta data dengan 

menggunakan sumber material dalam ruang lingkup pustaka, seperti: buku, majalah, catatan, 

dokumen sejarah dan lain-lain. Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, 

(Yogyakarta: Bumi Aksara, 2012), hal: 28. 

 
21 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2010) hlm. 60. 
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang di jadikan 

pelengkap dalam melakukan proses penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa literature yang di jadikan 

sebagai sumber data pendukung, antara lain: buku yang 

berjudul Tabarruk yang Disyari’atkan dan yang Dilarang 

karya Ali bin Nafi’ al-Ulyani, penelitian yang berjudul Analisis 

Para Pencari Berkah yang diteliti oleh Hikmatul Mustagfirah, 

buku yang berjudul Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, 

Karamah Wali Termasuk Ajaran Islam; Kritik Atas Faham 

Wahabi karya Syekh Ja’far Subhani, tesis yang berjudul 

Konsep Tabarruk Perspektif Ahlussunnah wal Jama’ah dan 

Syi’ah: Studi Komparasi Pemikiran Zaynu al- Abidin Ba’lawi 

dan Ja’far Subhani karya Layyinah Nur Chodijah, skripsi yang 

berjudul Hadis-Hadis tentang Tabarruk (Studi Ma’ani Hadis) 

karya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

bernama Deden Hidayaturrochman, Pemahaman ‘Ali > Jum’ah 

pada Hadis-hadis Tentag Kaum Pembawa Fitnah yang ditulis 

oleh Zaimuddin,  jurnal yang berjudul Membaca Fenomena 

Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi Tabarruk dan 

Tawassul yang ditulis oleh Asmaran As., dan selain daripada 

itu juga terdapat buku-buku, kitab atau artikel mengenai 

pemikiran tokoh tersebut yang merupakan hasil interpretasi 
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orang lain, dan buku-buku lain yang terkait dengan objek 

kajian ini. 

c. Sumber data penunjang (Tersier) 

Sumber data tersier adalah sumber data yang di jadikan 

penunjang dalam melakukan proses penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa literature yang di jadikan 

sebagai sumber data pendukung, yaitu: al-Qur’an, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, dan lain sebagainya. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan rangkaian tahapan yang sangat 

penting di dalam proses penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

benar akan memperoleh data yang berkredibilitas tinggi dan begitu 

pula sebaliknya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan menelusuri karya-

karya yang berkaitan dengan topic tabarruk dan Syekh ‘Ali > Jum’ah, 

yang kemudian dikelompokkan kedalam data yang berkaitan langsung 

(data primer), maupun data tak langsung (sekunder dan tersier).22 

Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

mengumpulkan data yang relevan dengan persoalan yang diteliti, yang 

memuat tema tabarruk dan Syekh ‘Ali > Jum’ah. Kemudian, melengkapi 

sumber data pokok dengan sumber data pendukung karya ulama-ulama 

lain dengan tema tabarruk dan Syekh ‘Ali > Jum’ah. Setelah itu, sumber 

                                                           
22 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 162. 
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data yang penulis dapatkan dari sumber primer, sekunder maupun 

tersier di olah dengan detail dan mendalam. 

 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian ini data-data yeng terkumpul akan dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif kritis, dengan 

menggunakan pola deskriptif diharapkan dapat mengarahkan pada 

penulisan yang menyeluruh. Proses analisis data dapat dilakukan 

apabila data-data yang akan diteliti telah terkumpul. Setelah data-data 

terkumpul, maka tahapan selanjutnya menganalisis data yang bertujuan 

agar dapat menjawab pokok permasalahan yang ada. Dan proses kritis, 

yakni penulis akan memberikan analisa penulis sendiri terkait 

pemaknaan Syekh ‘Ali > Jum’ah terhadap persoalan tabarruk. 

Dalam penelitian ini penulis penulis menggunakan metode 

ma’ani al-hadis dengan pendekatan-pendekatan dan prosedur yang 

telah ditetapkan oleh ulama dalam memahami hadis. Dalam 

memahami hadis tidak cukup secara tekstual saja namun juga dapat 

dipahami secara secara kontekstual dengan menggunakan berbagai 

teori ilmu ma’ani al-hadis, sehingga dapat dicapai pada pemahaman 

suatu hadis dengan lebih komperhensif, yang dalam penelitian ini 

terfokus pada pemaknaan Syekh ‘Ali > Jum’ah terhadap hadis-hadis 

tabarruk. 
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Selain itu penulis juga menggunakan metode takhrij al-hadis 

bertujuan untuk mengetahui kualitas dan validitas dari masing-masing 

hadis yang digunakan Syekh ‘Ali > Jum’ah di dalam kitab al-

Mutasyaddidu>n Manha>juhum wa Munaqasyat Qadhyahum. Metode ini 

akan diawali dengan mencantumkan hadis-hadis beserta sanadnya 

secara rinci, kemudian mencari biografi para periwayat hadis (rija>l al-

hadis), serta menyebutkan penilaian ulama hadis tentang jarh wa 

ta’di >l-nya, kemudian di akhiri dengan mengambil kesimpulan kualitas 

dari hadis-hadis tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Mengingat bahwa pentingnya struktur yang jelas dan terperinci 

dalam penelitian ini, maka penulis akan menyajikan sistematika penulisan 

penelitian ini. Adapun sistematika penulisan ini sebagai berikut: 

Bab 1, bab ini merupakan pendahuluan yang terkandung di 

dalamnya latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2, pada bab ini penulis akan memaparkan secara umum 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tabarruk, meliputi; pengertian 

tabarruk, tabarruk dalam lintas sejarah, dan macam-macam tabarruk. 

Pada bab ini penulis juga memberikan pandangan umum mengenai profil 

Syekh ‘Ali > Jum’ah, meliputi; biografi Syekh ‘Ali > Jum’ah, dan karya-karya 

Syekh ‘Ali > Jum’ah. 
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Bab 3, pada bab ini berisi penjelasan menganai pemahaman Syekh 

‘Ali > Jum’ah, meliputi: metode pemahaman Syekh ‘Ali > Jum’ah pada hadis, 

struktur keilmuan Syekh ‘Ali > Jum’ah dalam hadis, dan tanggapan para 

ahli/ulama tentang pemahaman Syekh ‘Ali > Jum’ah. 

Bab 4, pada bab ini merupakan bagian yang berisi penjelasan 

tentang tabarruk perspektif Syekh ‘Ali > Jum’ah, yang meliputi: pandangan 

Syekh ‘Ali > Jum’ah tentang tabarruk secara umum, pemahaman/pemaknaan 

Syekh ‘Ali > Jum’ah pada hadis-hadis tentang tabarruk, dan kontekstualisasi 

dari konsep tabarruk Syekh ‘Ali > Jum’ah pada zaman sekarang. 

Bab 5, bab ini merupakan bab penutup yang terkandung 

didalamnya kesimpulan dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam pokok permasalahan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

125 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian serta pemaparan mengenai pemahaman Syekh ‘Ali > 

Jum’ah pada hadis-hadis tentang tabarruk di dalam kitab al-

Mutasyaddidu>n Manha>juhum wa Munaqasyat Qadhyahum, dapat diambil 

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan-rumusan masalah, sebagai 

berikut: 

1. Metode pemahaman Syekh ‘Ali > Jum’ah pada hadis-hadis tentang 

tabarruk melalui tiga tahapan, yaitu tautsi>q, memahami matn al-hadis, 

dan istinba>t. Pertama, pada tahapan tautsi>q, berdasarkan metode 

takhrij hadis dan penelitian sanad dapat disimpulkan bahwa hadis-

hadis yang digunakan Syekh ‘Ali > Jum’ah teruji autentikasi 

penisbatannya kepada Rasulullah saw. Kedua, pada tahapan 

pemahaman matn al-hadis, Syekh ‘Ali > Jum’ah mencantumkan sumber 

hukum berupa ayat al-Qur’an dan hadis lain yang semakna secara isi 

atau kandungan (esensial) dengan persoalan tabarruk sebagai penguat 

dan kemudian juga mencantumkan syarh dari kitab-kitab syarh hadis 

serta pendapat ulama terkait dengan tabarruk sebagai suatu petunjuk 

pemahaman. Ketiga, pada tahapan istinba>t, Syekh ‘Ali > Jum’ah 

menggunakan dua metode dalam menyimpulkan hukum yang 
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terkandung di dalam hadis-hadis tabarruk, yaitu dengan menggunakan 

metode tajri>d dan metode fatwa (ifta>’). 

2. Konsep tabarruk menurut Syekh ‘Ali > Jum’ah di dalam al-

Mutasyaddidu>n Manha>juhum wa Munaqasyat Qadhyahum, mencakup 

pada dua hal utama: Media dan Tujuan tabarruk. 

Diantara media yang digunakan sebagai wasilah untuk tabarruk 

menurut Syekh ‘Ali > Jum’ah adalah: 

a. Waktu tertentu seperti malam Lailatul Qadar. 

b. Tempat tertentu seperti Masjidil Haram dan Masjidil Aqsha. 

c. Al-Qur’an.  

d. Atsar nabi Muhammad saw ketika beliau masih hidup, meliputi 

segala hal yang berkiatan dengan beliau baik anggota tubuh atau 

apapun yang beliau pakai atau gunakan seperti bekas wudhu’ nabi 

saw, darah bekam nabi saw, ludah nabi Muhammad saw dan 

lainya. 

e. Atsar nabi Muhammad saw setalah beliau wafat, yang meliputi 

peninggalan atau segala sesuatu yang berkaitan dengan nabi 

Muhammad saw, seperti makam, rambut, tempat shalat, pakaian 

Nabi saw, dan lain sebagainya. 

f. Orang-orang Salih, meliputi anggota tubuh dan bekas dari orang-

orang Salih seperti ludah, tangan, sisa air bersuci mereka, 

makanan, minuman, makam, pakaian mereka, ludah, tangan atau 

segala sesuatu dari mereka. 
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Syekh ‘Ali > Jum’ah menegaskan bahwa media yang digunakan untuk 

tabarruk tersebut hanya sebagai perentara (wasilah) saja, namun niat 

dan tujuan tabarruk ini semata-mata berharap kepada sumber daripada 

keberkahan itu sendiri, Allah swt. 

Adapun tujuan dari praktik tabarruk menurut Syekh ‘Ali > Jum’ah 

adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah swt dan mendapat Ridha 

Allah swt. 

3. Kontekstualisai pemahaman Syekh ‘Ali > Jum’ah terhadap hadis-hadis 

tabarruk pada realitas umat Islam sekarang, dapat dilihat dengan 

masih marak dan eksisnya praktik tabarruk yang hidup di tengan-

tengah umat Islam. Pertama, budaya mencari dan menggapai malam 

Lailatul Qadar agar mendapatkan keberkahan yang ada di dalamnya. 

Kedua, budaya melakukan ibadah seperti shalat dan zikir di Masjidil 

Haram dan Masjidil Aqsha bertujuan agar mendapatkan keberkahan 

dan keutamannya. Ketiga, budaya membaca al-Qur’an dengan 

motivasi mendapat keberkahan melalui mu’amalah tersebut. Keempat, 

budaya melakukan ziarah kubur ke makam Nabi saw dan wali-wali 

Allah swt yang bertujuan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 

swt. Kelima, budaya mencari berkah dengan atsar Nabi saw dan 

orang-orang salih seperti Wali Allah swt dan para ulama yang masih 

ada dan dijaga dengan baik. Keenam, dikalangan santri di pesantren 

adalah budaya mencium tangan, meminum air bekas kiai, jalan 

menunduk serta taat terhadap setiap perkataan kiai. Keenam hal ini 
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merupakan sedikit dari sekian banyak bentuk tabarruk yang dilakukan 

oleh umat Islam di dunia. Dengan tujuan yang seragam, yaitu 

mendekatkan diri kepada Allah swt dan mencapai Ridha-Nya. 

B. Saran 

Penelitian pada tokoh Syekh ‘Ali > Jum’ah dan persoalan tabarruk 

selalu menarik, karena memang Syekh ‘Ali > Jum’ah dengan pemikirannya 

dan tabarruk dengan pro dan kontranya ini merupakan dua hal yang 

senantiasa aktual. Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka 

penulis memberikan beberapa saran pada penelitian ini, yaitu: 

1. Dengan selesainya penelitian ini, diharapkan dapat mencerahkan 

khazanah keilmuan Islam dan menjadikannya sebagai salah satu 

sumber rujukan dalam dinamika pro dan kontra praktik tabarruk yang 

terjadi di tengah-tengah perdebatan umat Islam. 

2. Konsep tabarruk yang di gagas oleh Syekh ‘Ali > Jum’ah di dalam kitab 

al-Mutasyaddidu>n Manha>juhum wa Munaqasyat Qadhyahum pada 

penelitian ini di harapkan dapat dijadikan tambahan pemahaman bagi 

kalangan umat Islam secara umum dan dapat menjawab dan 

meluruskan tudingan-tudingan yang dilontarkan kalangan umat Islam 

yang mem-bid’ah-kan dan mengharamkan praktik tabarruk dan 

meragukan konseptual tentang tabarruk, seperti kelompok Salafi-

Wahabi.  
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3. Pada kesempatan ini, penulis hanya melakukan penelitian pada ranah 

konsep tabarruk yang digagas oleh Syekh ‘Ali > Jum’ah dimana 

penelitian ini masih belum cukup untuk sebuah penelitian yang 

sempurna. Begitu pula dengan metode Syekh ‘Ali > Jum’ah dalam 

memahami hadis yang mana menurut penulis pemahamannya tersebut 

berkembang seiring perkembangan zaman. Maka, Penelitian yang 

berkaitan dengan konsep tabarruk dan metode pemahaman Syekh ‘Ali > 

Jum’ah pada hadis sebagaimana yang telah penulis lakukan dalam 

skripsi ini masih terbuka bagi para peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan pembahasan terkait. 

Pada akhirnya, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran untuk 

dapat menyempurnakan penelitian ini. 
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